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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat seseorang sudah masuk ke fase dewasa maka tiba saatnya memasuki
fase lansia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia Bab | Pasal 1 ayat 2 menyebutkan, yang dimaksud
dengan lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas.
Di Indonesia yang termasuk ke dalam golongan lanjut usia adalah orang yang
berusia 60 tahun ke atas. Sedangkan di Negara maju, seseorang dapat dikatakan
lanjut usia apabilah ia telah berusia 65 tahun ke atas. Pada umumnya lansia yang
memasuki usia 60 tahun lebih banyak mengalami kekurangan dalan berbagai
faktor. Penurunan fisik pada lansia meliputi perubahan pada kerangka tubuh,
tulang menjadi keras, kulit kehilangan elastisitas, dan kering, keriput (Siti
Partini Suadirman : 2011 : 36-37).

Menjadi lansia merupakan proses alamiah, para lansia secara fisik dan
mental mengalami kemunduran, maka perlu adanya upaya preventif, kuratif dan
rehabilitatif agar lansia dapat hidup mandiri dan tidak menjadi beban bagi
keluarga dan masyarakat. Sejalan dengan perubahan fisik dan psikologi serta
terjadi berbagai kelemahan fungsi biologis termasuk kemampuan akal. Kondisi
udzur di usia tua menyebabkan manusia lanjut usia senantiasa di baying bayangi
oleh perasaan tak berdaya dalam menghadapi kematian, dan rasa takut akan

kematian ini semakin meningkat pada usia tua. Untuk menghilangkan



kecemasan batin maka bimbingan dan penyuluhan islam sangat dibutuhkan oleh
mereka pada lanjut usia ini (Jalaludin, 2007: 102).

Kini, dalam masyarakat yang makin modern sebagai dampak kemajuan
teknologi yang makin canggih, orang dewasa atau seorang anak yang makin
sibuk dengan pekerjaan mereka sehingga kekurangan waktu untuk memberikan
perhatian kepada keluarga mereka sendiri, termasuk kepada orang tua mereka
yang lanjut usia. Bahkan diantara mereka banyak yang menganggap orang tua
sebagai beban. Oleh karena itu mereka memutuskan untuk memiliki pembantu
khusus atau menempatkan orang tua mereka yang lanjut usia di panti jompo.

Di Bandung terdapat salah satu panti jompo yang merawat para lansia yang
terlantar ataupun dititipkan oleh keluarga mereka, yakni Panti jompo
Muhammadiyah Rancabolang. Di panti ini para lansia diberikan kegiatan
kegiatan oleh para pengurus, salah satunya diberikan bimbingan keagamaan.
Berdasarkan observasi awal, data yang diperoleh dari pimpinan panti jompo
Muhammadiyah Rancabolang yakni Hj. Siti Zaenab, pembimbing dan salah
satu lansia yang tinggal di panti jompo Muhammadiyah melalui wawancara,
pada Hari Jumat, Tanggal 20 Oktober 2017.

Bimbingan keagamaan memiliki peranan penting untuk menambah
pengetahuan tentang agama kepada mereka (Lansia) bimbingan keagamaan ini
diberikan kepada para lansia agar mereka senantiasa mendekatkan diri pada
Allah SWT dan mengembangkan potensi dirinya sehingga mereka mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapinya terlebih agar mereka senantiasa lebih

tenang untuk dapat melakukan aktivitas yang positif di sisa hidupnya.



Bimbingan keagamaan di panti jompo Muhammadiyah Rancabolang
dilakukan secara bertahap. Hal ini dilakukan supaya bimbingan keagamaan
sesuai dengan harapan dan tujuan panti tersebut. Seorang pembimbing
melakukan persiapan sebelum melakukan bimbingan, seperti menurut Anas
(2010) pelaksanaan program satuan kegiatan, yaitu kegiatan layanan dan
kegiatan pendukung yang merupakan ujung tombak kegiatan bimbingan dan
konseling secara keseluruhan. Salah satu tahap yang harus ditempuh yaitu,
tahap perencanaan (Program satuan layanan dan kegiatan pendukung
direncanakan secara tertulis dengan memuat sasaran, tujuan, materi, waktu,
tempat, dan rencana penilaian).

Penelitian ini memiliki keunikan terhadap permasalahan lansia yang tinggal
di panti jompo Muhammadiyah ini yakni dari 20 lansia yang tinggal di panti
jompo muhammadiyah ini terdapat 4 lansia yang sudah tinggal selama 3 tahun
lebih menyatakan bahwa sebelum beliau datang dan tinggal di panti jompo
muhammadiyah ini beliau merasakan batin yang tenang karena dalam
melakukan ibadah pun baik dan rajin. Namun setelah 3 tahun lebih tinggal di
panti keadaan beribadah beliau malah semakin menurun sehingga ketenangan
batin beliau pun menurun, sedangkan bimbingan keagamaan di panti jompo
muhammadiyah ini rutin dilaksanakan setiap hari Minggu.

Berdasarkan kenyataan dan permasalahan diatas, bagaimana proses
bimbingan keagamaan di panti jompo muhammadiyah rancabolang, bagaimana
pembimbing dan terbimbing, dan metode apa yang digunakan untuk lansia yang

sudah mengalami penurunan fisik sehingga dapat berhasil dalam meningkatkan



ketenangan batin para lanjut usia di panti tersebut. Masalah seperti inilah yang
menarik untuk diteliti maka penulis mengambil judul penelitian “Peranan
Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Ketenangan Batin Lansia“
(Penelitian di Panti Jompo Muhammadiyah Rancabolang JI.Gedebage
Selatan No.14 A Bandung).

B. Fokus Penelitian

Berpijak pada latar belakang masalah sebagaimana telah dipaparkan diatas,

maka penulis merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut;

1. Bagaimana Program Bimbingan Keagamaan Kepada Lansia Dalam
Meningkatkan Ketenangan Batin Di Panti Jompo Muhammadiyah
Rancabolang?

2. Bagaimana Proses Bimbingan Keagamaan Kepada Lansia Dalam
Meningkatkan Ketenangan Batin Di Panti Jompo Muhammadiyah
Rancabolang?

3. Bagaimana Peranan Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan
Ketenangan: 'Batin.  Lansia. Di. Panti y Jompo Muhammadiyah
Rancabolang?

C. Tujuan Penelitian
Setelah merumuskan masalah yang akan dibahas, maka timbul jawaban
masalah yang melahirkan tujuan penelitian sebagai berikut:

a. Untuk Mendeskripsikan Program Bimbingan Keagamaan Kepada
Lansia Yang Dapat Meningkatkan Ketenangan Batin Di Panti Jompo

Muhammadiyah Rancabolang.



b. Untuk Mendeskripsikan Proses Bimbingan Keagamaan Kepada Lansia
Dalam Meningkatkan Ketenangan Batin Di Panti  Jompo
Muhammadiyah Rancabolang

c. Untuk Mendeskripsikan Peranan Bimbingan Keagamaan Dalam
Meningkatkan  Ketenangan Batin Lansia Di Panti Jompo
Muhammadiyah Rancabolang.

D. Kegunaan Penelitian

a. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah khususnya berkaitan dengan
bimbingan dan penyuluhan islam. penelitian ini dapat dijadikan titik
tolak bagi penelitian yang lebih mendalam. Di samping itu, penelitian
ini diharapkan menarik minat peneliti yang lain, khususnya mahasiswa,
untuk mengembangkan penelitian lanjut tentang masalah yang sama
secara lebih mendalam dilokasi yang sama maupun dilokasi yang
berbeda.

b. Secara praktis penelitian ini diharapakan dapat. memberikan kontribusi
pemikiran, terutama bagi mereka yang memiliki perhatian serta ikut
andil dalam upaya pembinaan lansia. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan renungan bagi para

pengurus Panti Jompo Muhammadiyah Rancabolang.



E. Landasan Pemikiran

1. Hasil Penelitian Sebelumnya

lip Apipudin (1998) dalam skripsinya yang berjudul “ Bimbingan dan
Penyuluhan Rohani Islam terhadap Lansia “ mengungkapkan bahwa dalam
mengembangkan ajaran islam memerlukan adanya suatu bimbingan dan
penyuluhan yang nantinya akan dapat diterima oleh seluruh lapisan
masyarakat, sehingga pemahaman terhadap agama islam akan dapat dicapai
dan diterima dengan baik. Bimbingan dan penyuluhan ini bertujuan untuk
mencapai tiga komponen manusia yaitu kognisi, konasi dan emosi
(mencipta, menghendaki dan merasakan) yang nantinya apabila tiga
komponen manusia tersebut telah dijiwai oleh ajaran islam maka sudah pasti
segala tingkah lakunya senantiasa berada dalam nilai-nilai agama islam,
seperti yang terjadi di Desa Cileunyi wetan Kecamatan Cileunyi Kabupaten
Bandung yang mana penduduknya masih minim sekali terhadap
pemahaman ajaran agama islam sehingga di adakannya suatu bimbingan
dan penyuluhan rohani islam terhadap wanita lansia.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian
yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.
2. Landasan Teoritis

Perubahan pada orang yang lanjut usia berdasarkan psikologi seseorang
sangat ditentukan oleh faktor usia, pola hidup dan aktivitas keseharian. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Kuntjoro, 2002 : 10). Proses menua (aging)

adalah proses alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik, psikologis



maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan itu
cenderung berpotensi menuimbulkan masalah kesehatan secara umum
maupun kesehatan jiwa secara khusus pada lansia.

Adapun sikap keberagamaan pada lanjut usia justru mengalami
penurunan seperti (lambatnya dalam melakukan kegiatan beribadah sulitnya
mengingat materi yang sudah disampaikan oleh pemateri, mudah pesimis,
kemampuan berpikir menurun).

Dengan kondisi yang demikian maka dibutuhkan sebuah layanan
bimbingan untuk menjalankan keagamaan (Ruhani), fisik (Jasmani), sosial
(Berinteraksi), keterampilan. Layanan bimbingan tersebut menurut Ahmad
Juntika (2009:27) kerangka kerja layanan bimbingan di kembangkan dalam
suatu program bimbingan yang dijabarkan dalam empat kegiatan utama
yaitu:

1. Layanan dasar bimbingan adalah layanan bimbingan yang bertujuan
untuk membantu seluruh individu mengembangkan perilaku efektif
dan keterampilan hidup.

2. Layanan Responsif adalah layanan bimbingan yang bertujuan untuk
membantu memenuhi kebutuhan yang dirasakan sangat penting oleh
individu saat ini.

3. Layanan perencanaan individual adalah layanan bimbingan yang
bertujuan untuk membantu seluruh individu membuat dan

mengimplementasikan rencana kehidupan.



4. Layanan sistem adalah kegiatan manajemen yang bertujuan untuk
memantapkan, memelihara, dan meningkatkan program bimbingan
secara menyeluruh.

a. Pengertian Peranan

Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul sosiologi suatu
pengantar (2012:212), menjelaskan pengertian peranan merupakan aspek
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.
Perbedaan antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung
pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau
kedudukan tanpa peranan.

Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang.

Usman (2001:4) mengemukakan ‘‘Peranan adalah terciptanya serangkaian
tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu
serta berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku”.

Peranan (Role) adalah sesuatu yang mengandung hal-hal antara lain; bagian
dari tugas utama yang harus dilakukan oleh suatu manajemen, pola perilaku
yang diharapkan dapat menyertai status, bagian suatu fungsi seseorang dalam

kelompok atau pranata, fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi



karakteristik yang ada padanya dan fungsi setiap variabel dalam hubungan
sebab akibat (Komarudin, 1994: 23).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
pengertian peranan merupakan penilaian sejauh mana fungsi suatu objek dalam
menunjang suatu pencapaian tujuan yang ditetapkan atau mengenai hubungan
dua variabel yang merupan sebab akibat.

b. Pengertian Bimbingan

Bimbingan secara harfiah adalah “guidance’ dan akar kata “guide” berarti:
(1) mengarahkan (to direct) (2) memandu (to pilot) (3) mengelola (4)
meneyetir (Yusuf Juntika, 2010: 5). Adapun menurut Prayitno (2004: 99),
bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh orang yang ahli, kepada
seorang atau beberapa individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa.
Tujuannya vyaitu, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri, dengan memanfaatkan kekuatannya sendiri, dan
sarana yang ada. Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh Prayitno ini,
mengandung aspek: penting yaitu, ;(1) bimbingan merupakan proses pemberian
bantuan, (2) bimbingan dilakukan oleh orang yang ahli dalam bimbingan, (3)
bimbingan diberikan kepada seorang individu atau beberapa orang individu,
(4) bimbingan diberikan kepada anak-anak, remaja maupun dewasa dan lansia,
(5) bimbingan diorientasikan untuk mengembangkan kemampuan individu.

Hana Djumhana Bastaman (1992 : 212), mendefinisikan bimbingan pada

dasarnya pendidik, yaitu :

“Proses pengubahan keadaan yang kurang baik menjadi baik,
mempertahankan sesuatu yang sudah baik dan meningkatkannya menjadi
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lebih baik lagi. Bimbingan dengan demikian dapat diartikan secara umum
sebagai usaha untuk meningkatkan sikap dan perilaku individu
masyarakat menjadi lebih baik lagi, sesuai dengan asaa kesehatan mental,
tujuan individu dalam masyarakat, ketahanan masyarakat dari pengaruh
patologi sosial, meningkatkan kemampuan menyesuaikan diri terhadap
berbagai perubahan sosial, tanpa harus kehilangan, merealisasikan
potensi-potensi (positif) masyarakat, meningkatkan kualitas dan kuantitas
ibadah.”

Menurut Abu Ahmadi (1991 : 1) menyatakan bahwa bimbingan adalah
bantuan yang diberikan kepada individu agar dengan potensi yang dimiliki
mampu mengembangkan diri secara optimal dengan jalan memahami diri,
memahami lingkungan, mengetahui hambatan guna menentukan rencana
masa depan yang lebih baik.

Bimbingan dapat diartikan sebagai Irsyad dalam ilmu dakwah islam,
Irsyad merupakan proses penyampaian dan internalisasi ajaran islam melalui
kegiatan bimbingan, penyuluhan dan psikoterapi islam. Irsyad dilandaskan
atas masalah khusus dalam semua aspek kehidupan yang berdampak pada
kehidupan individu dan keluarga atau kelompok kecil (Enjang dan Aliyudin,
2009: 60-61). Dan proses perawatannya disebut dengan istilah Istisyfa dalam
psikoterapi islam' yang' merupakan- proses 'perawatan' dan penyembuhan
terhadap gangguan penyakit kejiwaan dan keruhanian melalui intervensi
psikis dan metode dan teknik yang didasarkan kepada Al Quran dan As
Sunnah (Izep Zainal Arifin, 2010: 23).

Bimbingan keagamaan adalah suatu layanan yang tepat untuk memberi
bantuan kepada individu atau kelompok lansia. Untuk mewujudkan kesehatan
rohani sehingga lansia tenang dalam menghadapi masa tua dengan

dilaksanakan bimbingan keagamaan bagi para lansia.
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(Potter & Perry, 2009) menyatakan tugas perkembangan pada diri seorang

lansia:

“ Beradaptasi terhadap penurunan kesehatan dan kekuatan fisik,
beradaptasi terhadap masa pensiun dan penurunan pendapatan,
beradaptasi terhadap kematian pasangan, menerima diri sebagai individu
yang menua, mempertahankan kehidupan yang memuaskan, menetapkan
kembali hubungan dengan anak yang telah dewasa, menemukan cara
mempertahankan kualitas hidup.”

Dalam Qs. Yassin: 68, yang berbunyi :

“Dan barang siapa yang yang kami panjangkan umurnya niscaya kami
kembalikan dia kepada kejadian (nya). Maka apakah mereka tidak
memikirkan?”

Allah telah menjelaskan dalam Qs. Yassin ayat 68 bahwa siapa yang
dipanjangkan umurnya sampai usia lanjut akan dikembalikan menjadi lemah
seperti keadaan semula. Keadaan itu ditandai dengan rambut yang mulai
memutih, penglihatan mulai kabur, pendengaran sayu sayup sampai, gigi mulai
berguguran, langkahpun telah gontal. Ini adalah sunnatulloh yang tidak dapat
ditolak oleh siapapun.

Islam mendorong manusia untuk’hidup cerdas dan seimbang, cerdas dari
sisi Spiritual dan sisi Emosional, seimbang antara urusan duniawi dengan
urusan akhirat, karena dalam pandangan islam manusia adalah makhluk dua
dimensi yang terdiri dari rohani dan jasmani. Dalam tradisi islam banyak jalan
untuk membangun kecerdasan Spiritual, salah satu jalan untuk hidup cerdas

Spiritual adalah Tasawuf (Nafis, 2006:147).
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Pada faktanya, memberikan bantuan kepada lansia bukanlah hal yang
mudah. Dibutuhkan seorang pembimbing yang mampu memahami masalah
yang dialami oleh para lansia. Dalam hal ini, pembimbing adalah orang yang
bertugas memberikan bimbingan keagamaan kepada lansia. Pembimbing harus
memiliki rasa empati, jujur, sabar dan dapat menjaga kerahasiaan pasien atau
klien dan lain-lain. Apalagi yang menjadi klien adalah para lansia yang secara
fisik dan psikis telah mengalami kemunduran dalam banyak hal dibandingkan
dengan masa mudanya.

Menjadi seorang pembimbing bukanlah hal yang mudah, setidaknya
memiliki kemampuan antara lain : (a) pengetahuan mengenai diri sendiri. (b)
kompetensi, (c) kesehatan psikologis yang baik, (d) dapat dipercaya, (e)
kejujuran, (f) kekuatan atau daya, (g) kehangatan, (h) pendengaran yang aktif,
(i) kesabaran, (j) kebebasan, (k) kepekaan, (I) kesadaran holistic atau utuh
(Surya, 2003 : 64-73).

Oleh sebab itu, kemampuan dan kecakapan dalam bidang metodologi
bimbingan keagamaan sangat diperlukan.oleh seorang, pembimbing, apalagi
yang dibimbingnya adalah lanjut usia. Menurut Arifin (1982 : 44-49), ada
beberapa metode bimbingan yang dapat diterapkan, antara lain : (1) metode
wawancara, (2) metode Group Guidance (Bimbingan secara kelompok), (3)
metode Non-Direktif (cara yang tidak mengarahkan), (4) metode Psikoanalisis
(Penganalisaan Jiwa) dan (5) metode direktif (metode yang bersifat

mengarahkan).
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Adapun strategi yang diterapkan dalam memberi layanan bimbingan
keagamaan terhadap lanjut usia menjangkau semua aspek kehidupan dan hidup
selaras dengan petunjuk Allah SWT diantaranya : (1) memperkuat
kelembagaan lanjut usia, (2) memperkuat koordinasi antar institusi terkait, (3)
memperkuat penanganan terhadap lanjut usia terlantar dan bermasalah, (4)
memelihara dan memperkuat penanganan terhadap dukungan keluarga dan
masyarakat terhadap kehidupan lanjut usia. (Siti Partini Suardiman: 2011 :
209-212)

Menurut Harlock (1980: 401) bahwa kepada lansia ketertarikan terhadap
kegiatan agama itu hanya semata mata hari kematian sudah semakin dekat atau
karena mereka sangat tidak mampu untuk melakukannya. Kebanyakan dari
para lansia merasakan hal seperti itu.

Di dalam teori naluri ini pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan

nafsu pokok yaitu:

(1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri.

(2) Dorongan nafsu’(naluri) mengembangkan diri

(3) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/mempertahankan jenis.

Dengan dimilikinya ketiga naluri pokok itu,maka kebiasaan-kebiasaan
ataupun tindakan dan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-hari
mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri tersebut. Oleh karena
itu, menurut teori ini, untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan naluri

mana yang akan dituju dan diperlukan untuk dikembangkan.
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Misalnya, seorang lansia terdorong untuk berleha-leha di masa tuanya
karena lansia merasa tidak berdaya atau kurang semangat untuk beribadah di
masa tuanya. (naluri mempertahankan diri). Agar lansia tersebut berkembang
menjadi lansia yang berleha-leha yang merasa hidupnya tak berdaya lagi, perlu
diberi motivasi, misanya dengan menyediakan situasi yang dapat mendorong
lansia itu rajin beribadah sehingga dapat semangat dalam hidup di masa tuanya
(naluri mengembangkan diri). (Ngalim Purwanto, 2000: 75)

Fritz Heider, pendiri teori atribusi, menjelaskan bagaimana orang
menyimpulkan pengebab tingkah laku yang dilakukan diri sendiri atau orang
lain. Teori ini mengemukakan beberapa penyebab yang mendorong orang
memiliki tingkah laku tertentu, yaitu :

(1) Penyebab situasional (orang dipengaruhi oleh lingkungannya),

(2) Adanya pengaruh personal (ingin mempengaruhi sesuatu Secara
pribadi),

(3) Memiliki kemampuan (mampu melakukan sesuatu),

(4) Adanya usaha (mencoba melakukan sesuatu),

(5) Memiliki keinginan ( ingin melakukan sesuatu),

(6) Adanya perasaan,

(7) Rasa memiliki,

(8) Kewajiban, dan

(9) Diperkenankan.

Dengan demikian pembinaan agama pada lansia merupakan hal yang

sangat penting sekali terutama bimbingan rohani yang bertujuan membimbing
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manusia agar hidupnya selaras atau sesuai dengan ketentuan dan petunjuk

Allah SWT, sehingga lansia dapat menikmati masa tuanya dengan penuh

ketenangan dan mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

F. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh adalah sebagai berikut :
1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian yakni di Panti Jompo Muhammadiyah Rancabolang
jl.Gedebage Selatan No.14 A Bandung. Adapun alasan peneliti mengambil
lokasi ini karena peneliti menemukan masalah yang relevan yaitu
bimbingan keagamaan untuk lanjut usia di Panti Jompo Muhammadiyah,
selain itu, lokasi penelitian itu mudah dijangkau oleh peneliti dan
sebelumnya peneliti pernah melakukan observasi di tempat tersebut
sehingga menjadikan peneliti memilih tempat ini.
2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif
Deskriptif. Metode  Kualitatif 'yaitu ' penelitian’ yang secara langsung
terhadap objek yang diteliti, untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas. (Bogdan dan Tylor,Moleong, Lexy, 2005:3)
Kemudian peneliti berusaha menggambarkan subjek/objek penelitian apa
adanya. Permasalahan dan objek penelitian di Panti Jompo Muhammadiyah
Rancabolang digambarkan secara gambling dan aktual. Hal tersebut dapat
kita gambarkan dari status fenomena yang ada pada masa sekarang.

(Surakhmad, 2004: 139). Karena menurut Sugiyono (2017: 9) Metode
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penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah. Alasan menggunakan metode tersebut karena peneliti akan
menggambarkan fenomena yang terjadi di lokasi apa adanya berdasarkan
observasi, wawancara dan studi dokumentasi.
3. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Menurut Suharsimi arikunto (2006: 129) yang dimaksud dengan
Jenis data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
Data diperoleh dari diperoleh dari pimpinan Panti Jompo Muhammadiyah
Rancabolang, dan dari buku catatan yang telah dipersiapkan agar diperoleh
data yang valid serta tidak menyimpang dari pembahasan.
b. Sumber Data
1.) Data Primer
Data primer adalah data tentang mekanisme bimbingan keagamaan
di panti jompo muhammadiyah, faktor pendukung dan penghambat
bimbingan keagamaan dan hasil -bimbingan keagamaan di panti
jompo muhammadiyah.
2.) Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan baik berupa
buku, majalah, koran, internet dan hal lainnya yang bersangkutan
guna menunjang penelitian.
4. Penentuan Informan atau Unit Penelitian

a. Informan atau unit analisis
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Informan yang dimaksud oleh peneliti yaitu pimpinan dan para lansia
yang berada di panti jompo muhammadiyah racabolang, batas satuan
objek yang diteliti focus dalam meningkatkan ketenangan batin para
lansia.

b. Teknik penentuan informan
Dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik sampling
Snowball dimana peneliti mengambil sample dari suatu populasi. Para
lanisa yang berada di panti jompo muhammadiyah rancabolang ini
berjumlah 36 lansia. Kemudian, yang telah mengalami penurunan fisik
secara total sebanyak 4 orang.

5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data diatas, maka penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
a. Observasi
Penelitian melakukan observasi berperan serta (Participant

Observation). Dalam observasi ini, peneliti; terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak (Sugiyono, 2017:145).

b. Wawancara
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Teknik ini ditujukan pimpinan Panti Jompo Muhammadiyah
Rancabolang, para lansia dan pembimbing. Dalam melakukan
wawancara, peneliti menggunakan wawancara langsung terstruktur.
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberikan
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan
wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan
beberapa pewawancara sebagai pengumpul data ( Sugiyono, 2017:138).
Hal ini dilakukan untuk memperoleh kevalidan data atau informasi.

c. Studi Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk
memperoleh data dengan melihat satu catatan (dokumen) mengenai
objek tertentu yang merupakan bukti dari objek tertentu. Dokumentasi
tersebut dapat digunakan sebagai bukti dan bahan untuk mendukung
suatu keterangan, penjelasan dan argumentasi. Dalam hal ini, peneliti
berharap akan memperoleh dokumen yang berisi tentang sejarah
berdirinya Panti Jompo Muhammadiyah, serta dokumen yang lainnya.

6. Teknik Analisis Data
Penganalisisan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara
kualitatif dengan masalah yang akan diteliti disini, maka analisis data yang
akan dilaksanakan meliputi langkah-langkah sebagai berikut :
a. Mengumpulkan data dan setelah terkumpul data dikelompokkan

menurut jenis masing-masing (kategori).
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. Setelah diklarifikasi menurut jenisnya, data tersebut dihubungkan antara
pendapat satu dengan pendapat lainnya dengan teori yang sedang
diteliti.

Langkah selanjutnya data tersebut diiterpretasikan.

. Penarikan kesimpulan dengan menggunakan langkah deduktif dan

induktif (gabungan) (Bisri, 1997: 58).



Berikut adalah kerangka pemikiran pada penelitian ini

Skema Kerangka Pemikiran
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